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Industri Keuangan Syariah Global

Komposisi keuangan syariah global sekitar US$ 2 trillion
(2015) sbb :
 Perbankan syariah ± 79% dan sukuk ±15%, sisanya

a.l. takaful dan Islamic Fund under management
 Sebaran geografis di GCC ±39%, MENA (ex GCC) ±33%

, Asia ±21%, sisanya di wilayah lainnya

Malaysia melalui IFSA Act 2013 a.l. mulai memperkenalkan
account deposit & acc. Investment dan penguatan sharia
governance.
Bahrain mulai memperkenalkan centralized national sharia
advisory council in CBB (2015).

Sumber : IFSB Financial stability report 2016

Sumber : State of The Global Islamic Economy Report 2016

US$ 65,5 billion (Dec’16)

Bersama dengan UAE, 
Kuwait, Bahrain, dan Qatar, 
Indonesia dikelompokan
menjadi emerging leaders. 
Sebagai negara yang 
memiliki potensi untuk
memiliki pengaruh global 
(GIFR, 2016)  

Sumber: ojk



Industri Keuangan Syariah Global

Sumber: Ernst & Young World Islamic banking Competitiveness Report 2016

Terjadi peningkatan share perbankan
syariah di 17 jurisdiksi/negara tahun
2015 dibandingkan dengan tahun 2014, 
termasuk negara yang perbankan
syariahnya systematically important juga 
meningkat jd 11 negara dari sebelumnya
10 negara 
(IFSB Financial Stability Report  2016)

“di beberapa negara, perbankan syariah menjadi
systematically important (share > 15%)”

5,33% (Dec’16)

Sumber: ojk



Perkembangan Keuangan Syariah IndonesiaPosisi Februari 2017

Landscape Keuangan Syariah Indonesia*

*) Tidak termasuk Saham Syariah

Total Aset Keuangan Syariah Indonesia 
(dalam satuan triliun rupiah)

Jenis Industri 2013 2014 2015 2016
Feb 

2017

Perbankan Syariah 248.11 278.92 304.00 365.03 355.88

Asuransi Syariah 16.66 22.36 26.52 33.24 34,28

Pembiayaan Syariah 24.64 31.67 22.35 35.74 37.07

Lembaga Non-Bank Syariah
Lainnya

8.25 12.25 16.03 19.69 18.66

Sukuk Korporasi 7.55 7.12 9.90 11.88 11.75

Reksa Dana Syariah 9.43 11.16 11.02 14.91 16.20

Sukuk Negara 169.29 208.40 296.07 411.37 423.29

Saham Syariah 2557.85 2946.89 2600.85 3119.42 3214.26

Kapitalisasi Saham Syariah

Saham Syariah 3041.78 3516.47 3288.25 4011.90 4111.39

Total Aset Keuangan Syariah

Per Februari 2017, total aset keuangan syariah Indonesia (tidak termasuk Saham Syariah) mencapai Rp897,1 Triliun atau USD 67,21 M 
(Kurs Tengah BI per 28 Februari = Rp13.347,00/USD)

 Proporsi industri Perbankan Syariah mencapai  40% (Rp355.9 T /USD 27,39 M)
 Proporsi IKNB Syariah (Asuransi Syariah, Pembiayaan Syariah, Lembaga Non Bank Syariah lainnya) 10% (90,08T / USD 6,6 4M)
 Proporsi Pasar Modal Syariah mencapai 50% (Rp451,2 T/ USD 32,82 M) Sumber: ojk



World Islamic economy ranking
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Malaysia 116 78 176 86 20 40 50

UAE 63 53 78 70 29 61 42

Bahrain 58 38 84 40 17 43 36

Saudi 

Arabia
49 40 66 36 12 28 37

Pakistan 47 56 51 20 18 9 48

Oman 45 49 51 24 16 31 38

Kuwait 38 40 43 24 14 36 28

Qatar 37 41 38 38 10 40 32

Jordan 35 44 29 45 19 26 45

Indonesia 34 40 35 34 20 8 40

Sumber: Thomson Reuters, State of the Global Islamic Economy 2015 - 2016 Report.

Indonesia berada di peringkat ke 10 untuk GIEI overall index. Posisi 10 besar
hanya untuk dua industri, yaitu industri keuangan Syariah (peringkat 9) dan
industri farmasi & kosmetik halal (peringkat 7).



The way forward: Pentingnya Fintech

Mobile technology

Unbanked population

Underserved population

SMEs

Fragmented markets

Government support



Transformasi

Mobility of technology

Mobility of ideas

Mobility of payments



Revolusi Industrie ke-4



Penetrasi Mobile phone yang sangat tinggi



Perkembangan pengguna mobile phone



Fintech menjangkau layanan bank



Investasi fintech: tantangan perbankan



Bagaimana Indonesia?


















